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Itik Mojosari merupakan komoditas unggas yang mempunyai peranan cukup penting 
sebagai penghasil telur dan daging untuk mendukung ketersediaan protein hewani yang murah 
dan mudah didapat. Manajemen pemberian pakan merupakan salah satu faktor penting yang 
harus diperhatikan, pemberian pakan awal pada DOD (Days old duck) itik yang baru datang 
pada peternakan umumnya bervariasi, ada yang tidak diberi makan hanya diberi minum dan 
ada pula yang langsung diberi pakan, hal ini terkait dengan jarak transportasi dari hatchery  ke 
peternak yang bervariasi. 
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh waktu pemberian pakan awal 
yang berbeda terhadap bobot jantung, hati dan ampela itik Mojosari jantan. Berdasarkan hal 
tersebut, perlu dilakukan penelitian ini agar dapat meningkatkan performa dari ternak itik 
Mojosari agar dicapai produktivitas yang tinggi. Penelitian ini dilaksanakan mulai 9 
November 2017 sampai 26 Desember 2017 di rumah ibu Endang yang terletak di Desa Wates, 
Kecamatan Donomulyo, Kabupaten Blitar.  
Materi yang digunakan adalah 75 ekor DOD itik Mojosari dengan rataaan berat badan 
awal 43.97±7,44 yang berasal dari CV. Maju Jaya Blitar yang telah dibedakan jenis 
kelaminnya (sexing) jantan yang dipelihara selama 7 minggu. Pakan yang diberikan berupa 
pakan jadi BR-1 yang berasal dari PT. Wonokoyo Jaya Corporindo. Kandang yang digunakan 
berupa kandang terbuka beralas litter. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
percobaan, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 
ulangan. Perlakuan yang diberikan pada penelitian yaitu waktu pemberian pakan 0 jam (P0), 
18 jam (P1), 36 jam (P2), 54 jam (P3), dan 72 jam (P4). Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis ragam dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Berganda Duncan (UJBD). Variabel penelitian yang diamati meliputi bobot jantung, hati dan 
ampela. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan waktu pemberian pakan awal 
menunjukan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot jantung, hati dan ampela 
itik Mojosari jantan. Rataan bobot jantung tertinggi yaitu sebesar 8,50±0,50 (g) dan terendah 
5,92±0,42 (g). Sedangkan rataan bobot hati tertinggi yaitu sebesar 29,1±1,03 (g) dan terendah 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bobot jantung, hati dan ampela 
semakin turun seiring dengan bertambahnya waktu penundaan pemberian pakan awal. 
Disarankan waktu pemberian pakan awal pada DOD sebaiknya diberikan pada waktu 18 jam 
setelah tiba di kandang dalam upaya efisiensi pakan serta pertumbuhan maupun 
perkembangan organ dalam menjadi optimal. 
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The purpose of this research was to determine the effect of different initial feeding on 
heart, liver and gizzard weight of male Mojosari duck. The material used in this research was  
75 DOD (Days Old Duck) of male Mojosari duck with average body weight 43.81±3.17 g. 
The method used was experiment using Completely Randomized Design (CRD) with 5 
treatments and 5 replications. The treatments were consist of : T0 (0 hours), T1 (18 hours), T2 
(36 hours), T3 (54 hours), and T4 (72 hours) of different initial feeding. The data collection 
were done in 49 days. The variables measured were weight of heart, liver and gizzard. The 
data were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA) and if there were any differences in 
treatments then would be continued by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The results 
showed that the different of initial feeding gave highly significant different effect (P<0.01) on 
heart, liver and gizzard weight. It can be conclude that heart, liver, and gizzard weight 
decrease with increasing of delaying initial feeding.  
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ANOVA : Analysis of Variance 
cm  : centimeter  
DOD  : Day Old Duck 
dkk  : Dan kawan-kawan  
EM  : Metabolism Energy 
et al  : Et alii 
g  : gram 
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1.1 Latar Belakang 
Itik merupakan komoditas unggas yang mempunyai peranan cukup penting sebagai 
penghasil telur dan daging untuk mendukung ketersediaan protein hewani yang murah dan 
mudah didapat. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2014 menyatakan 
bahwa produksi daging itik meningkat dari 41.867 ton pada tahun 2016 menjadi 43.156 ton 
tahun 2017. Kelebihan ternak ini adalah lebih tahan terhadap penyakit dibandingkan dengan 
ayam ras sehingga pemeliharaanya mudah dan tidak banyak mengandung resiko, selain itu 
peternakan itik dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan peralatan yang sederhana, misalnya 
perkandangan serta alat-alat yang digunakan dalam kandang. Itik  Mojosari adalah  salah satu 
jenis itik yang cukup dikenal dan banyak dipelihara masyarakat, itik Mojosari berasal dari 
Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Itik ini merupakan 
itik petelur yang unggul, telur itik Mojosari banyak digemari konsumen, walaupun bentuk 
badan itik ini relatif lebih kecil dibandingkan itik petelur lainnya, tetapi ukuran telurnya 
cukup besar. Itik Mojosari sudah begitu akrab dengan kehidupan masyarakat dan banyak 
dipelihara, unggas tersebut disebut itik rakyat atau itik lokal. Pemberian nama itik lokal pada 
umumnya hanya berdasarkan letak geografis yang berbeda.  
Itik  jantan merupakan salah satu jenis bebek yang cukup digemari masyarakat karena 
cita rasa dagingnya yang gurih. Semua jenis bebek lokal jantan bisa dijadikan itik pedaging 
seperti itik Mojosari, itik Magelang, itik Alabio, itik Turi, itik Pitalah dan itik Bali. itik jantan 
cukup mudah didapatkan karena dalam penetasan 1000 butir maka peluang menghasilkan 50 
% artinya akan menghasilkan 500 jantan dan 500 betina. Tingkat pemenuhan daging itik 
berasal dari daging itik betina petelur yang telah afkir, namun tingginya minat masyarakat 
dalam mengkonsumsi daging itik, menyadari pangsa pasar daging bebek masih sangat luas. 
Sehingga  ini mampu digunakan untuk investasi yang cukup menjanjikan. Kelebihan dari itik 
jantan sebagai itik potong antara lain : masa panen yang lebih cepat, dalam kurun waktu 40 hari bebek 
jantan lokal sudah siap untuk dijual. Daging itik jantan lebih digemari karena lebih gurih, lebih lembut 
serta kandungan gizinya lebih baik karena dipotong pada umur 5-6 minggu dibandingkan dengan itik 
betina afkir. 
Pada awal penetasan unggas telah dibekali dengan sisa kuning telur yang dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi pada awal menetas. Yolk sac atau sisa kuning telur dan sisa 
isinya akan diserap dan masuk ke dalam rongga tubuh segera sebelum telur menetas, ini akan 
menjadi cadangan makanan bagi unggas yang baru menetas. Sisa kuning telur pada awal 
penetasan sangat penting bagi kehidupan DOD (Day Old Duck)  yang baru saja menetas, sisa 
kuning telur di dalam tubuh ternak dapat diserap oleh tubuh ternak dalam waktu 3-4 hari, 
pada kenyataannya sisa kuning telur sangat terbatas dan hanya mampu memenuhi kebutuhan 
hidupnya namun tidak dengan pertumbuhannya. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan peternakan itik adalah pakan, 
kualitas DOD dan manajemen, diantaranya adalah manajemen pemberian pakan, fase penting 
pada itik adalah beberapa hari setelah menetas karena berpengaruh pada pertumbuhan dan 
perkembangan organ dalam, terdapat kesalahan dalam manajemen pada fase ini dapat 
mengganggu pertumbuhan pada fase selanjutnya. Pakan untuk itik sebagian besar didapatkan 
dari pabrik pakan yang banyak tersedia pada Poultry shop, dan ada yang meracik ransum 
pakan secara mandiri oleh peternak. Pemberian pakan awal pada DOD itik  yang baru datang 
pada peternakan umumnya bervariasi, ada yang tidak diberi makan hanya diberi minum dan 
ada pula yang langsung diberi pakan. Hal ini terkait dengan jarak transportasi dari penetasan  
ke peternak yang bervariasi sering kali terlambat akibat lamanya transportasi dari penetasan 
ke peternak, hal ini berkaitan dengan lokasi penetasan yang umumnya berada jauh dari lokasi 
peternak, bila pengiriman terlambat sampai di peternak akan menyebabkan terlambatnya 
perkembangan saluran pencernaan dan bobot badan, sehingga pada akhirnya juga akan 
mempengaruhi penampilan produksi dari ternak.  
Waktu awal pemberian pakan tentu akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan organ dalam itik. Perkembangan DOD pada periode awal yang bagus 
diharapkan dapat berpengaruh positif untuk mengoptimalkan masa pertumbuhan itik pada 
periode selanjutnya. Bobot organ dalam itik berhubungan dengan bertambahnya bobot itik. 
Guna mengetahui pengaruh tersebut maka perlu dilakukan penelitian. Perlakuan yang 
berbeda-beda dalam waktu pemberian pakan awal dan masing-masing ulangan pada ternak 
diberikan pakan yang sama. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian adalah 
bagaimana pengaruh waktu pemberian pakan awal yang berbeda serta waktu terbaik 
pemberian pakan awal terhadap bobot jantung, hati dan ampela itik  Mojosari jantan. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui: 
1. Pengaruh waktu pemberian pakan awal terhadap bobot jantung, hati, dan ampela  
pada itik  Mojosari jantan. 
2. Waktu terbaik pemberian pakan awal terhadap bobot jantung, hati, dan ampela 
pada itik  Mojosari jantan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi:  
1. Bagi masyarakat umum, instansi yang bergerak di bidang peternakan, menambah  
informasi tentang waktu pemberian pakan awal yg berbeda terhadap bobot 
jantung, hati dan ampela itik Mojosari jantan. 
2. Bagi kalangan akademis, menambah kajian ilmu tentang pengaruh waktu 
pemberian pakan awal yang berbeda terhadap bobot  jantung, hati, dan ampela itik  
Mojosari jantan. 
1.5 Kerangka Pikir 
Pada manajemen pemeliharaan ternak itik pada umumnya harus memperhatikan tiga 
unsur penting yaitu, bibit, pakan dan pemeliharaan. Pakan merupakan komponen penting 
yang harus dipenuhi dalam suatu usaha peternakan, pengelolaan harus benar-benar 
diperhatikan karena 70 – 80 % dari biaya pemeliharaan ternak adalah pakan, pemenuhan 
nutrisi makro dan mikro dalam pakan sangat berpengaruh terhadap performa dan produksi 
ternak itik. Dalam mengoptimalkan masa pertumbuhan itik para peternak harus 
memperhatikan tata laksana pemberian pakan terutama pada awal pemeliharaan setelah itik 
menetas. Peternak kurang mengetahui tentang waktu pemberian pakan pada DOD (Days Old 
Duck) yang baru datang sehingga pemberian pakan pertama kali tidak sama di setiap 
peternakan. Hal tersebut karena peternak memiliki pemikiran dan alasan yang berbeda-beda 
mengenai waktu awal yang tepat untuk pemberian pakan pertama kali yang diberikan pada 
ternak. Awal waktu pemberian pakan tentu akan sangat berpengaruh ternadap bobot badan 
itik saat panen. 
Pada awal penetasan itik, itik yang masih berumur satu hari telah dibekali dengan sisa 
kuning telur yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi pada awal menetas. Sisa kuning telur 
yang mengandung air (50%), protein (28%), maternal antibodi (7%), dan lipid (20%) 
(Sulistyoningsih, 2004). Pada kenyataanya sisa kuning telur ini sangat terbatas dan hanya 
cukup untuk mempertahankan kehidupannya bukan untuk pertumbuhannya, pada hari 
pertama saja hanya 50 % dari kebutuhan energy dan 43 % dari kebutuhan protein yang dapat 
terpenuhi dari sisa kuning telur yang ada, hari ketiga dimana biasanya peternak baru mulai 
memberi pakan pada anak ayam, ternyata sisa kuning telur yang ada hanya dapat mensuplai 6 
% dari kebutuhan energi dan 10 % untuk kebutuhan  protein (Widjaya, 2000). 
Menurut Nasser, dkk (2016), pemberian pakan sedini mungkin dapat memberikan efek 
yang baik terhadap pertumbuhan unggas. Penundaan terhadap asupan nutrisi pada unggas 
dapat memperlambat perkembangan saluran pencernaan dan sistem kekebalan, sehingga 
pertambahan bobot badan awal yang dihasilkan rendah. Pemberian pakan lebih awal dapat 
mempercepat penyerapan sisa kuning telur, meningkatkan bobot badan, dan mempercepat 
perkembangan saluran pencernaan. 
Pemberian pakan awal pada DOD pada masyarakat bervariasi karena dipengaruhi 
jarak transportasi dari hatchery ke lokasi peternakan yang berbeda-beda. Secara umum 
diketahui bahwa pada kondisi komersil, anak ayam dapat tertahan di penetasan sekitar 24 – 72 
jam sejak menetas, hingga proses pengiriman anak ayam ke kandang (Sklan, Noy,  Hoyzman, 
and Rozenboim, 2000). Pemberian pakan awal akan berpengaruh terhadap perkembangan 
organ dalam Pertambahan bobot organ dalam itik akan berbanding lurus dengan 
bertambahnya bobot itik. Zhou et. al., (1990) menyatakan bahwa kemampuan adaptasi saluran 
pencernaan berdasarkan atas fungsi fisiologis tergantung pada nutrisi yang diberikan pada 
periode perkembangan awal setelah menetas. Menurut pernyataan dari Yao (2006) dengan 
meningkatnya panjang dan berat dari usus halus, semakin meningkat pula permukaan bagian 
dalam dan luas permukaan usus halus, sehingga dalam taraf tertentu terjadi peningkatan daya 




























Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
1.6 Hipotesis 
Waktu pemberian pakan awal yang berbeda diduga berpengaruh terhadap bobot 
jantung, hati,dan  ampela itik  Mojosari jantan. 
 
 
Para peternak dirasa masih kurang 
mengetahui informasi tentang waktu awal 
yang tepat untuk pemberian pakan 
 
Sisa kuning telur pada unggas hanya 
mampu mencukupi kebutuhan hidup 
bukan pertumbuhan (Widjaya, 2000) 
Pemberian pakan sedini mungkin dapat memberikan 
efek yang baik terhadap pertumbuhan unggas, seperti 
peningkatan pertambahan bobot badan awal (Nasser 
dkk, 2016) 
Bobot ampela Bobot  hati Bobot jantung 
kemampuan adaptasi saluran pencernaan 
berdasarkan atas fungsi fisiologis tergantung 
pada nutrisi yang diberikan pada periode 
perkembangan awal setelah menetas (Zhou et. 
al., 1990). 
Waktu pemberian pakan awal dapat 
berpengaruh terhadap penampilan produksi 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Itik Mojosari 
 Itik Mojosari adalah salah satu itik petelur unggul lokal, itik Mojosari disebut juga itik 
Mojokerto atau Modopuro. Jenis itik ini merupakan itik lokal yang berasal dari desa 
Modopuro, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Itik Mojosari pada saat 
ini umumnya tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, postur tubuh itik Mojosari lebih 
kecil dibandingkan dengan itik petelur lainnya tetapi mempunyai ukuran telur relatif besar, 
rasanya lebih enak, serta kerabangnya berwarna biru kehijauan, pemeliharaan itik Mojosari 
dapat digembalakan pada area sawah yang subur tetapi mayoritas dipelihara secara intensif 
sebagai petelur. Itik Mojosari terdiri dari dua jenis yaitu Mojosari coklat dan Mojosari putih. 
(Sukmaya dan Rismayanti, 2010). 
Bentuk tubuh itik mojosari hampis sama dengan itik Indian runner lainnya, yaitu 
seperti botol dan berdiri tegak, hanya saja ukurannya relatif kecil. Tanda-tanda itik Mojosari 
adalah berbadan langsing, tinggi, seperti botol, bobot badan 1,4-1,5 kg, warna coklat merah 
dihiasi garis hitam. Pada jantan umumnya bagian kepala dan leher berwarna lebih gelap dari 
betina. Produksi telur 200-250 butir per tahun, kulit telur biru kehijauan (Achmanu dan 
Muharlien, 2011). 
Itik Mojosari banyak dipelihara secara digembalakan maupun dipelihara secara 
intensif sebagai itik petelur, bila digembalakan di areal sawah yang subur, itik Mojosari 
mampu menghasilkan telur rata-rata 200 butir/ekor/tahun. Bila dipelihara secara intensif 
dengan sistem dikandangkan tanpa air, produksi telurnya dapat meningkat rata-rata 265 
butir/ekor/tahun. Ciri-ciri itik Mojosari antara lain warna bulu kemerahan dengan variasi 
coklat kehitaman, pada itik jantan ada satu sampai dua bulu ekor yang melengkung keatas. 
Warna paruh dan kaki hitam, berat badan dewasa rata-rata 65 g. Itik Mojosari memiliki tubuh 
menyerupai botol dalam keadaan berdiri, berleher panjang, bulat menyerupai batang rotan, 
ukuran kepala tidak terlalu besar, kaki tegak dan jari-jarinya kuat. Sifat-sifat kualitatif itik 
Mojosari jantan dewasa antara lain sebagi berikut : dada berwarna coklat kehitaman, 
punggung berwarna coklat kehitaman, perut berwarna abu-abu keputihan, ekor berwarna 
hitam (Anonymous, 2016). 
Jumlah anak itik jantan hasil penetasan yaitu sekitar 50%, sementara yang digunakan 
sebagai pejantan hanya sedikit oleh karena itu itik jantan lebih cocok digunakan sebagai 
pedaging. Jenis itik yang cenderung dipilih unutuk dipelihara sebagai penghasil daging adalah 
itik Jawa (Tagal/Mojosari) karena bibitnya yang masih DOD mudah didapat dan murah 
harganya. Perbandingan harga meri jantan adalah separuh dari harga meri betina (Faishal, 
Sudjarwo dan Djunaidi, 2013). 
 Itik jantan digunakan sebagai penghasil daging karena pertumbuhan itik jantan 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan itik betina. Konsumsi pakan itik jantan juga lebih 
tinggi dibandingkan dengan itik betina dan dengan nilai konversi pakan yang lebih rendah, 
sehingga itik jantan lebih efisien dalam memanfaatkan pakan untuk pertumbuhan tubuhnya 
(Wulandari, Hardjosworo dan Gunawan, 2005).    
 
2.2 Pakan 
 Pakan merupakan kebutuhan pokok di dalam usaha peternakan sebagai kebutuhan 
dasar setiap ternak. Biaya pakan di dalam pemeliharaan ternak memiliki persentase paling 
tinggi. Kelengkapan nutrisi dalam pakan harus diperhatikan karena berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan Itik, nutrisi akan digunakan untuk perkembangan organ-
organ pencernaan supaya penyerapan nutrisi pakan menjadi maksimal, sehingga diharapkan 
pertumbuhan bobot badan menjadi optimal. Pakan yang diberikan pada umumnya adalah 
pakan jadi yang berasal dari pabrik, hal ini karena lebih mudah dan kandungan nutrisi dalam 
pakan terjamin.  
Salah satu syarat utama pakan menjadi pakan ideal adalah pakan tersebut disukai dan 
dikonsumsi oleh ternak itik, dalam pengertian semakin senang itik terhadap pakan yang 
diberikan maka akan semakin banyak pakan yang dikonsumsinya. Penjelasan tersebut 
diharapkan jumlah nutrisi yang dikonsumsi seekor unggas akan mampu meningkatkan bobot 
daging yang dihasilkan. Secara umum produktivitas ternak salah satunya dipengaruhi oleh 
pakan meliputi kandungan zat makanan yang terdapat dalam pakan, cara dan metode 
pemberian pakan. Disamping itu, ternak itik sendiri memegang peranan penting unutk 
memperoleh produksi yang tinggi, dimana pakan yang dikonsumsi tersebut apakah mampu 
dimanfaatkan secara efisien, di dalam tubuh ternak, zat-zat pakan/nutrisi yang diperlukan 
akan mengalami proses penguraian agar mudah terserap dan digunakan tubuh untuk 
mencukupi kebutuhan pokok dan berproduksi (Purba, 2015).  
 Pakan ternak merupakan bahan pakan yang diformulasikan untuk aktifitas kimiawi 
maupun fisiologis tubuh ternak. selain untuk pertumbuhan pakan berfungsi dalam proses 
produksi untuk menghasilkan daging dan telur. Protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral 
dan air mutlak tersedia dalam jumlah yang cukup. Kekurangan salah satu komponen pakan 
tersebut secara terus menerus akan mengakibatkan gangguan kesehatan menurunkan 
produktifitas ternak. Pakan dapat diberikan 2 kali sehari, pagi dan siang hari.  Pemberian 
pakan pada unggas dikenal ada dua macam yaitu full feeding dan restricted feeding. Full 
feeding adalah suatu cara pemberian pakan secara adlibitum yang memungkinkan unggas 
mengkonsumsi pakan yang diinginkan tanpa ada pembatasan, sedangkan restricted feeding 
adalah cara pemberian pakan secara terbatas untuk kebutuhan minimum (Zuprizal, 2006). 
 Kebutuhan nutrisi itik adalah sebagi berikut : 
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Itik 
No Kandungan 
Pakan 
Stater (1-8 mg) Grower (8-24 mg) 
1 Kadar air (max) 14 14 
2 Protein kasar (min) 18,00 – 22,00 15,00 
3 Lemak kasar (min) 3,50 3,50 
4 Serat kasar (max) 5,50 7,00 
5 Kalsium/Ca (min) 0,60 – 1,06 0,60 – 1,06 
6 Fosfor total energy 0,60 0,60 
7 Termetabolis/ME (min)/Kkal/kg 3000 2700 
8 Asam Amino   
 - Lisin (min) 0,96 0,75 
 - Metionin (min) 0,41 0,35 
Sumber : Anonimus (2007) 
2.3 Waktu Pemberian Pakan Awal 
 Pemberian pakan awal itik pada peternak umumnya bervariasi,ada  peternak yang 
langsung memberikan pakan pada saat DOD datang, ada pula peternak yang sering 
beranggapan bahwa DOD yang baru datang tidak boleh segera diberi pakan. Penundaan 
dianggap akan memberi kesempatan terjadinya penyerapan sisa kuning telur semaksimal 
mungkin, dalam kenyataanya hal ini keliru karena Kuning telur ternyata tidak mampu 
memenuhi kebutuhan anak ayam (meskipun pada hari pertama kehidupan) terutama untuk 
pertumbuhan, Menggantungkan harapan pada pemanfaatan sisa kuning telur (residual yolk 
sac) yang dibawa anak ayam sejak menetas, ternyata membatasi potensi pertumbuhan ayam 
itu sendiri (Henderson, Vicente, Pixley, Hargis, Tellez, 2008). 
 Keterlambatan pemberian pakan awal akan berdampak pada pertumbuhan organ 
dalam ternak karena tidak cukup untuk merangsang perkembangan saluran pencernaan dan 
pembentukan kekebalan tubuhnya. Pemberian pakan pada anak ayam yang sedini mungkin 
tidak hanya meningkatkan proses metabolisme, tetapi juga mempercepat gertakan pada sistem 
immunitas dan mempercepat pertumbuhan organ-organ pencernaan. (Sulistyoningsih, M, 
2004).  
Menurut Nasser, dkk (2016) pemberian pakan sedini mungkin dapat memberikan efek 
yang baik terhadap pertumbuhan unggas. Pemberian pakan lebih awal dapat mempercepat 
perkembangan saluran pencernaan pada unggas. Penundaan terhadap asupan nutrisi dapat 
memperlambat perkembangan saluran pencernaan dan sistem kekebalan, sehingga 
pertambahan bobot badan awal yang dihasilkan juga akan rendah. 
Penundaan pemberian pakan untuk DOD masih ditoleransi yaitu 24 jam, pemberian 
pakan lebih dari 24 jam akan berpengaruh pada bobot standar saat dipanen tidak akan dicapai. 
Bhanja, Anjali D, Panda, Sunder (2009) yang menyebutkan bahwa ayam yang diberi ransum 
dalam waktu 24 jam setelah menetas memiliki bobot badan yang signifikan lebih tinggi pada 
usia 5 minggu dibandingkan dengan yang tertunda mendapatkan ransum lebih lama. 
Penurunan berat DOC pada ayam pedaging banyak dipengaruhi oleh dehidrasi dan stress. 
Keterlambatan waktu awal pemberian pakan yang masih ditolerir yaitu sekitar 24 jam setelah 
ayam mentas (Anonymous, 2007). 
Berdasarkan peraturan pemerintah bahwa anak ayam yang baru menetas (DOC) yang 
akan diedarkan oleh breeder tidak boleh diberi makan atau minum terlebih dahulu dan akan 
tetap hidup karena dianggap masih memiliki cadangan makanan berupa kuning telur (yolk). 
Akan tetapi cadangan makanan tersebut sesungguhnya tidak cukup untuk menunjang 
pertumbuhan pada anak ayam setelah menetas (hanya cukup untuk hidup pokok). Hal ini 
dikarenakan sejak hari pertama, kuning telur (yolk) hanya dapat memenuhi kebutuhan energi 
sebesar 50% dan hanya 43% untuk menutupi kebutuhan protein (Royani, 2012), anak itik atau 
DOD yang dibeli di poultry shop atau dari tempat lain yang jauh jangan tergesa-gesa diberi 
pakan. Berikan dahulu minuman segar berupa air segar yang dicampur gula. Hal ini bertujuan 
untuk menghindari stres karena perpindahan tempat. Satu jam kemudian itik baru diberi pakan 
sedikit demi sedikit tetapi frekuensinya sering sehingga pakan tidak terbuang atau diacak-
acak. Selama satu minggu pertama anak itik diberi air segar yang dicampur antibiotik dan 
vitamin. Pemberian antibiotik dan vitamin akan merangsang nafsu makan dan pertumbuhan 
yang seragam serta menghindari kepekaan terhadap gangguan penyakit selama pemeliharaan. 
 Pertumbuhan dari organ internal tentu akan sangat berpengaruh terhadap bobot ayam 
pedaging karena dapat diketahui bahwa semakin berat organ internal maka bobot badan ayam 
pedaging juga akan semakin berat (Rizal,  2006).  
2.3 Bobot Jantung 
Pada mammalia dan unggas, jantung adalah organ muskulatur yang merupakan rongga 
kosong. Serabut otot jantung berbentuk silindris mempunyai inti berlokasi di pusat dan 
bercabang membentuk hubungan dengan cabang yang lain yang dikenal dengan nama 
syncutium. Fungsi jantung ialah memompa darah ke seluruh tubuh untuk mempertahankan 
jaringan selalu disuplai darah. Jantung merupakan komponen organ utama dalam sirkulasi 
darah, terdiri dari otot yang sangat kuat dan selalu memompa darah dengan denyut sekitar 60 
– 120 kali per menit. Umumnya semakin kecil hewan pada jenis yang sama cenderung 
semakin cepat detak jantungnya ( Soeharsono, 2010). 
Jantung terdiri dari 4 ruang yaitu atrium kanan dan kiri serta ventrikel kanan dan kiri. 
Berfungsi dalam sirkulasi darah dan memompa darah dalam sistem sirkulasi tubuh  ke seluruh 
tubuh ternak Yusuf (2007) menjelaskan bahwa ukuran jantung dipengaruhi oleh aktifitas 
hewan, jenis, umur, dan besar hewan tersebut. Semakin berat jantung, aliran darah yang 
masuk maupun yang keluar jantung akan semakin lancar dan berdampak pada metabolisme 
yang ada di dalam tubuh ternak. 
 Jantung merupakan organ vital yang berfungsi dalam sirkulasi darah dan sangat 
rentan terhadap racun dan zat anti nutrisi karena dapat menyebabkan kontraksi yang 
berlebihan. Pembesaran ukuran jantung biasanya diakibatkan oleh adanya penambahan 
jaringan otot jantung. Ressang (1998) menyatakan bahwa berat jantung dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu jenis, umur, beserta aktifitas ternak tersebut. 
Jantung merupakan suatu stuktur muskular berongga yang bentuknya menyerupai 
kerucut yang terdiri atas atrium kanan dan atrium kiri (Frandson, 1992). Masing-masing 
bagian dari atrium menerima darah dari vena dan ventrikel yang memompa darah dari jantung 
melalui arteri. Jantung berfungsi sebagai pompa dan motor penggerak dalam peredaran darah 
yang bekerja secara otonom, yaitu dikendalikan oleh pusat saraf diluar kesadaran. Gambaran 
hispatologi otot jantung sangat khas yaitu tampak serabut-serabut otot jantung yang disusun 
seperti suatu kisi-kisi, serabut-serabutnya terpisah kemudian saling bergabung (Lu, 1995)  
2.4 Hati 
 Hati merupakan organ berwarna coklat kemerahan dan merupakan  yang terletak pada 
lengkungan duodenum dan ampela dan terdiri dari dua lobi yaitu kiri dan kanan. Hati 
berfungsi sebagai pengatur metabolisme protein, lemak, karbohidrat dan detoksifikasi racun 
dalam tubuh. Menurut Wiliyanti (2017) menyatakan bahwa fungsi utama hati yaitu 
menetralkan kondisi asam dari saluran pencernaan lemak dengan membentuk suatu emulsi. 
Hati yang berwarna gelap mengindikasikan bahwa hati telah bekerja sangat berat untuk 
menetralisir racun yang terikut dalam pakan. 
 Fungsi fisiologis hati yaitu mengatur jalannya penyerapan asam-asam amino dan 
pengembaliannya ke dalam aliran darah dalam bentuk protein plasma dan asam amino bebas, 
sekresi empedu untuk mengemulsi lemak, penetralisir racun, tempat menyimpan energi yang 
siap untuk dipakai glikogen, serta menguraikan hasil sisa protein menjadi asam urat untuk 
dikeluarkan oleh ginjal (Blakely and Bade, 1998). Hati menerima aliran darah yang 
mengandung zat makanan dari arteri hepatik, yaitu suatu cabang arteri celiac yang masuk ke 
dalam porta hati.  
2.5 Ampela 
Ampela atau disebut juga perut otot yang terletak diantara proventrikulus dan usus 
halus adalah organ pencernaan unggas yang memiliki peran memecah partikel pakan yang 
berukuran besar menjadi lebih kecil dan prosesnya dibantu oleh grit secara fisik (pencernaan 
mekanik). Berbentuk oval, dalam keadaan kosong tidak terdapat pergerakan dan dalam 
keadaan isi bergerak dan berfungsi memecah pakan yang keras sehingga dapat merupakan 
filter sebelum pakan masuk duodenum (Achmanu dan Muharlien, 2011). 
 Ampela mempunyai dua pasang otot yang kuat dan mengandung lendir yang tebal 
yang akan berkontraksi bila ada makanan yang masuk kedalamnya dan pada bagian dalam 
ampela terdapat lapisan berwarna kuning yang sangat keras dan kuat, tetapi dapat dilepaskan 
(North and Bell, 1990). Rempela atau Ampela terdiri atas serabut otot yang kuat dan 
bentuknya bulat telur dengan dua lubang saluran diujungnya. Rempela memiliki materi 
penggosok seperti grit, batu, kerikil, dan lain-lain yang dapat difungsikan untuk menggiling 
makanan (Tarigan, 2013). Sumiati (2003) menambahkan bahwa ventrikulus atau biasa disebut 
rempela merupakan organ yang paling penting dalam sistem pencernaan unggas yang terletak 
diantara proventrikulus dengan batas usus halus. 
Bagian dari gizzard terbentuk dari 2 bagian tebal yang berlawanan, otot lateral, yang 
berakhir mencapai pada central aponeurosis dan keduanya menipis pada bagian anterior dan 
posterior setelah otot. Gizzard mengandung urat daging dan berwarna merah dan dilapisi oleh 
membran tebal , licin dan bergerigi yang berfungsi menggiling pakan. Kapasitas lambung otot 
berbeda-beda bergantung pada jenis pakan. Pada unggas pemakan butir-butiran adalah 
karakteristik karena perkembangan muskular masiv dan selapis tebal keratinoid, sedangkan 
unggas yang biasanya mengkonsumsi makanan halus  seperti ayam yang diberi pakan 
berbentuk all mash, tampak bagian gizzard tidak berotot, agak panjang, dan berbentuk 
kantung yang dapat membesar ( Soeharsono, 2010). 
Itik dan unggas lain tidak memiliki gigi untuk mengunyah pakan seperti ternak 
lainnya. Pakan yang masuk ke dalam rempela akan segera digiling menjadi partikel yang 
lebih kecil. Fungsi dari gigi tersebut digantikan dengan adanya ampela , ampela berfungsi 
memperkecil partikel pakan secara mekanik. Grit berperan penting untuk mengoptimalkan 
pencernaan di dalam rempela karena dapat meningkatkan aktifitas menggiling dari ampela 
dan meningkatkan daya cerna pakan berupa bijian dan butiran hingga 10% (Tarigan, 2013). 
Faktor yang mempengaruhi ukuran ampela adalah ukuran ternak dan jenis pakan yang 
dikonsumsi. Zainal (2007) menjelaskan bahwa bobot Ampela itik Mojosari Alabio jantan 
berkisar antara 5,94 - 8,08 % dari bobot hidup.  
 
BAB III 
MATERI DAN METODE  
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 9 November 2017 sampai 26 Desember 2017 di 
rumah ibu Endang yang terletak di Desa Wates, Kecamatan Donomulyo, Kabupaten Blitar.  
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Jenis Itik 
Penelitian  menggunakan 75 ekor DOD itik Mojosari dengan rataan berat badan awal 
43.97±7,44 yang berasal dari CV. Maju Jaya Blitar yang telah dibedakan jenis kelaminnya 
(sexing) jantan. 
3.2.2 Kandang dan Peralatan 
 Kandang yang digunakan untuk penelitian adalah kandang terbuka dengan alas litter 
yang disekat menjadi 25 petak dengan ukuran panjang x lebar x tinggi adalah 100 x 100 x 
100cm diisi dengan 3 ekor itik. Litter yang digunakan adalah sekam padi dengan ketebalan 
5cm. Peralatan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari : timbangan digital, timbangan 
gantung, lampu pijar 10 watt sebanyak 25 buah, thermometer, wadah minum, wadah pakan, 
plastik.  
3.2.3 Pakan  
 Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan jadi yang berasal dari PT. 
Wonokoyo Jaya Corporindo yakni BR 1 (Stater) yang dibeli dari Poultry Shop di Blitar 
dengan harga Rp. 342.500,-/ karung (50 kg) yang diberikan secara adlibitum . Kandungan 
pakan yang digunakan disajikan pada Tabel 3 berikut : 
Tabel 3. Kandungan Bahan Pakan BR 1 
Kandungan Nutrisi BROILER 
Air (%) Max 12.0 
Protein Kasar (%) 20.0 – 22.0 
Lemak Kasar (%) Min 5.0 
Serat Kasar (%) Max 5.0 
Abu (%) Max 7.5 
Kalsium (%) Min 0.9 
Fosfor (%) Min 0.6 
Coccidiostat (%) - 
Antibiotik (%) - 




3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah percobaan  lapang yang dirancang 
dengan Rancangan  Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan (0 jam, 18 jam, 36 jam, 54 jam, 
72 jam) yang diulang sebanyak 5 kali. Sehingga akan didapatkan 25 unit percobaan dan setiap 
satu unit percobaan terdiri dari 3 ekor DOD itik. Setiap perlakuan dibedakan dengan  waktu 
awal pemberian pakan disajikan sebagai berikut : 
P0= Pakan mulai diberikan pada 0 jam 
P1= Pakan mulai diberikan pada 18 jam  
P2= Pakan mulai diberikan pada 36 jam  
P3= Pakan mulai diberikan pada 54 jam  
P4= Pakan mulai diberikan pada 72 jam  
3.3.1 Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada saat penelitian: 
1. Disiapkan kandang penelitian bersekat sebanyak 25 petak dan peralatan kandang yang 
sudah disucihamakan terlebih dahulu dengan campuran air dengan kapur, lalu alas 
kandang dilapisi dengan litter dari sekam setebal ± 3 cm. 
2. Diambil DOD yang telah di packing dari hatchery menuju lokasi penelitian. Jarak waktu 
antara DOD menetas sampai ke lokasi penelitian adalah ±6 jam. 
3. Dilakukan penimbangan bobot awal saat DOD datang untuk menghitung koefisien 
keragaman (Lampiran 1), selanjutnya diulang tiap minggu untuk mengetahui 
pertambahan bobot badan. 
4. Dicatat hasil penimbangan DOD. 
5. Diletakkan DOD pada masing-masing unit petakan dan kandang diberikan kode/tanda 
sesuai dengan perlakuan. Gambar denah pengacakan kandang yang digunakan dalam 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 
6. Diberikan air minum (air+gula) secara adlibitum untuk semua ternak disetiap kandang 
dengan menggunakan gallon minum manual. 
7. Diberikan pakan sesuai dengan waktu perlakuan yang telah ditentukan sebelumnya, untuk 
P0 langsung diberikan pakan setelah DOD datang atau 6 jam setelah DOD menetas, P0 
diberikan pakan 18 jam setelah DOD datang atau 24 jam setelah DOD menetas, P2 
diberikan pakan 36 jam setelah DOD datang atau 42 jam setelah DOD menetas, P3 
diberikan pakan 54 jam setelah DOD datang atau 60 jam setelah DOD menetas dan 
terakhir P4 diberikan pakan 72 jam setelah DOD datang atau 78 jam setelah DOD 
menetas. 
8. Ditimbang jumlah sisa konsumsi pakan setiap harinya dan dibersihkan wadah pakan dan 
gallon air minum setiap pagi hari. 
9. Dilakukan pengambilan data selama 7 minggu atau 49 hari. Pada umur 7 minggu itik 
ditimbang untuk mengetahui bobot potong. 
10. Dipilih secara acak satu ekor itik umur 7 minggu pada masing-masing perlakuan dan 
ulangan, dilakukan pemotongan.  
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Gambar 2. Denah pengacakan kandang dalam penelitian 
3.4 Variabel Pengamatan 
3.4.1  Jantung 
 Jantung merupakan organ vital yang berfungsi dalam sirkulasi darah dan sangat rentan 
terhadap racun dan zat anti nutrisi karena dapat menyebabkan kontraksi yang berlebihan. 
Pembesaran ukuran jantung biasanya diakibatkan oleh adanya penambahan jaringan otot 
jantung. Ressang (1998) menyatakan bahwa berat jantung dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu jenis, umur, beserta aktifitas ternak tersebut. Bobot jantung didapatkan dengan cara 
menimbang organ jantung menggunakan timbangan analitik. 
1.4.2 Hati 
Hati merupakan organ berwarna coklat kemerahan dan merupakan  yang terletak pada 
lengkungan duodenum dan ampela dan terdiri dari dua lobi yaitu kiri dan kanan. Hati 
berfungsi sebagai pengatur metabolisme protein, lemak, karbohidrat dan detoksifikasi racun 
dalam tubuh. Fungsi fisiologis hati yaitu mengatur jalannya penyerapan asam-asam amino 
dan pengembaliannya ke dalam aliran darah dalam bentuk protein plasma dan asam amino 
bebas, sekresi empedu untuk mengemulsi lemak, penetralisir racun, tempat menyimpan energi 
yang siap untuk dipakai glikogen, serta menguraikan hasil sisa protein menjadi asam urat 
untuk dikeluarkan oleh ginjal (Blakely and Bade, 1998). Hati menerima aliran darah yang 
mengandung zat makanan dari arteri hepatik, yaitu suatu cabang arteri celiac yang masuk ke 
dalam porta hati. Bobot hati didapatkan dengan cara menimbang organ hati menggunakan 
timbangan analitik. 
 3.4.3 Ampela 
Ampela atau disebut juga perut otot yang terletak diantara proventrikulus dan usus 
halus adalah organ pencernaan unggas yang memiliki peran memecah partikel pakan yang 
berukuran besar menjadi lebih kecil dan prosesnya dibantu oleh grit secara fisik (pencernaan 
mekanik). Berbentuk oval, dalam keadaan kosong tidak terdapat pergerakan dan dalam 
keadaan isi bergerak dan berfungsi memecah pakan yang keras sehingga dapat merupakan 
filter sebelum pakan masuk duodenum (Achmanu dan Muharlien, 2011). Bobot ampela 
didapatkan dengan cara menimbang organ ampela menggunakan timbangan analitik. 
3.5 Analisis Data  
Pengambilan data dilakukan pada minggu ke 7. Data diperoleh dengan cara sampling, 
yaitu memotong 1 ekor itik pada setiap flock kandang yang dipilih secara acak, kemudian data 
yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis varian (ANOVA) 
yang diolah pada Microsoft Excel. Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05) atau 
berbeda sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan uji lanjutan  dengan uji Jarak Berganda 
Duncan’s. 
3.6 Batasan Istilah  
1. Itik Mojosari :Itik Mojosari adalah salah satu itik petelur unggul lokal, Itik 
Mojosari disebut juga itik Mojokerto atau Modopuro. Jenis itik 
ini merupakan itik lokal yang berasal dari Desa Modopuro, 
Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. 
2. DOD : (Days Old Duck) bibit itik yang masih berusia satu hari pasca 
menetas. 
3. Pemberian Pakan Awal :Pemberian pakan pertama kali pada DOD dengan waktu yang 
berbeda-beda untuk P0 langsung diberikan pakan setelah DOD 
datang atau 6 jam setelah DOD menetas, P1 diberikan pakan 18 
jam setelah DOD datang atau 24 jam setelah DOD menetas, P2 
diberikan pakan 36 jam setelah DOD datang atau 42 jam setelah 
DOD menetas, P3 diberikan pakan 54 jam setelah DOD datang 
atau 60 jam setelah DOD menetas dan terakhir P4 diberikan 
pakan 72 jam setelah DOD datang atau 78 jam setelah DOD 
menetas namun masih diberi air minum+gula pada setiap 
perlakuan. 
4. Jantung  :Jantung merupakan struktur muskular berongga yang 
bentuknya menyerupai kerucut yang terdiri atas atrium kanan 
dan atrium kiri. 
5. Hati :Hati merupakan organ berwarna coklat kemerahan dan 
merupakan  yang terletak pada lengkungan duodenum dan 
ampela dan terdiri dari dua lobi yaitu kiri dan kanan. Hati 
berfungsi sebagai pengatur metabolisme protein, lemak, 
karbohidrat dan detoksifikasi racun dalam tubuh. 
6. Ampela :Ampela/rempela, merupakan organ pencernaan unggas yang 
berfungsi menggiling pakan. 
7. residual yolk sac : Sisa kuning telur pada saat awal penetasan unggas. 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data hasil penelitian pengaruh pemberian pakan awal terhadap bobot jantung, hati, 
dan ampela itik Mojosari jantan pada masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Nilai rataan bobot jantung, hati dan ampela, pada masing-masing perlakuan. 
Perlakuan 
Rata-rata 
Bobot Jantung (g) Bobot Hati (g) Bobot Ampela (g) 
        P0(0jam) 8,50
c  0,50 29,16c 1,03 83,70e 2,56 
P1(18jam) 7,72
bc 0,53 28,92cd 1,18 78,82d 2,50 
P2(36jam) 7,14
b 0,58 24,33b 1,13 72,99c 2,31 
P3(54jam) 6,89
bc 0,44 22,58ab 1,64 66,88b 2,12 
P4(72jam) 5,92
a 0,42 20,64a 1,07 52,82a 2,06 
Keterangan : Superskrip 
(a-d)
 pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan pengaruh yang 
sangat nyata (P<0.01) pada variabel penelitian bobot jantung, hati, dan ampela. 
4.1 Pengaruh Pemberian Pakan Awal Terhadap Bobot Jantung 
 Hasil analisis statistik penelitian bobot jantung itik Mojosari jantan dapat dilihat pada 
Tabel 4, analisis data dapat dilihat pada Lampiran 3. Bahwa waktu pemberian pakan awal 
yang berbeda memberikan perbedaan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot 
jantung itik Mojosari jantan. Bobot jantung terendah terdapat pada P4 sebesar 5,92 dan bobot 
jantung tertinggi terdapat pada P0 sebesar 8,5. Hal ini disebabkan karena pemberian pakan 
dengan perlakuan P0 (0 jam) akan mempengaruhi penyerapan sisa kuning telur menjadi 
optimal, sehingga mempercepat pertumbuhan dan perkembangan organ pada tubuh itik, salah 
satunya organ jantung, adanya pemberian pakan awal pada itik yang baru menetas 
memberikan kesempatan pada itik untuk mendapatkan dua nutrisi secara langsung dari sisa 
kuning telur dan pakan yang masuk sehingga pertumbuhan dan perkembangan organ-organ 
pada tubuh itik menjadi terpenuhi, dibandingkan dengan waktu pemberian pakan pada P4 (72 
jam) dimana sisa kuning telur yang ada pada itik pada awal penetasan tidak mampu 
memenuhi kebutuhan itik terutama untuk pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
dari Bhanja et al. (2010) bahwa ransum yang diberikan pada umur dini (segera setelah 
menetas) sangat penting karena disamping dapat meningkatkan penyerapan residual yolk sac, 
juga dapat merangsang pertumbuhan saluran pencernaan dan meningkatkan kekebalan tubuh 
ayam. Henderson et al. (2008) menyatakan bahwa menggantungkan harapan pada 
pemanfaatan sisa kuning telur (residual yolk sac) yang dibawa anak ayam sejak menetas, 
ternyata membatasi potensi pertumbuhan ayam itu sendiri.  
 Bobot jantung di analisis dengan Uji Jarak Berganda Duncan. Hasil yang diperoleh 
tidak ada perbedaan antara P0, P1, P2 dan P3 Penundaan selama 18, 36 dan 54 jam tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap bobot jantung. Hasil analisis pada P4  
menunjukkan penurunan yang sangat nyata, dengan kata lain waktu pemberian pakan yang 
berbeda selama 72 jam menunjukkan hasil yang berpengaruh sangat nyata pada bobot 
jantung. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada P0, P1, P2, P3, P4 menunjukkan hasil yang 
berpengaruh sangat nyata terhadap  P4, sehingga dapat dikatakan penundaan waktu pemberian 
pakan awal lebih dari 72 jam akan mengakibatkan penurunan bobot jantung yang sangat 
nyata. 
 Persentase jantung itik Mojosari jantan pada tiap perlakuan berkisar antara 0,48 – 0,55 
% dari bobot badan, persentase jantung masih dalam taraf yang normal. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan dari Nickle et. al., (2001) menyatakan bahwa persentase bobot jantung unggas 
pada keadaan normal berkisar antara 0,5 – 1,42 % dari bobot badan. 
4.3 Pengaruh Pemberian Pakan Awal Terhadap Bobot Hati 
 Hasil analisis statistik penelitian bobot hati itik Mojosari jantan dapat dilihat pada 
Tabel 4, analisis data dapat dilihat pada Lampiran 4. Waktu pemberian pakan awal yang 
berbeda memberikan perbedaan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot hati itik 
Mojosari jantan. Bobot hati semakin menurun seiring dengan bertambanhya waktu penundaan 
pemberian pakan awal pada masing-masing perlakuan. Hal ini dikarenakan karena tidak ada 
asupan pakan yang dikonsumsi ternak dapat menyebabkan kekurangan nutrisi pada ternak, 
ternak hanya mengandalkan sisa kuning telur yang ada dalam tubuhnya, pada kenyataanya 
sisa kuning telur dalam tubuh ternak tidak mampu mencukupi semua kebutuhan ternak untuk 
tumbuh dan berkembang. Bhanja dalam Royani (2012) menyatakan bahwa sejak hari pertama 
menetas, kuning telur yang berada dalam tubuh DOC hanya mampu memenuhi kebutuhan 
energi sebesar 50%, dan hanya 43% untuk memenuhi kebutuhan protein. Tidak terpenuhinya 
nutrisi yang diakibatkan tidak adanya pakan yang dikonsumsi menyebabkan terganggunya 
metabolisme dalam tubuh itik, sehingga pertumbuhan sel pada hati menjadi tidak optimal. 
 Hati berkaitan erat dengan pertumbuhan pada unggas, fungsi hati yang kompleks 
antara lain, metabolisme lemak, protein, karbohidrat, dan detoksifikasi racun pada tubuh. 
Waktu pemberian pakan awal yang berbeda pada itik mojosari jantan memberikan pengaruh 
yang sangat nyata pada bobot hati, namun pada fungsi hati tidak mengalami perubahan yang 
nyata. Hal ini ditandai dengan warna hati pada masing-masing perlakuan berwarna merah 
kecoklatan serta kedua lobi berukuran sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ade (2002) 
menyatakan bahwa kondisi hati normal akan berwarna merah kecoklatan atau merah terang. 
Menurut McLelland (1990), hati yang normal berwarna normal, yaitu coklat kemerahan atau 
coklat terang dan apabila terjadi keracunan warna hati akan berubah menjadi kuning. Kelainan-
kelainan hati secara fisik biasanya ditandai dengan adanya perubahan warna hati, 
pembengkakan dan pengecilan pada salah satu lobi atau tidak adanya kantung empedu, serta 
serosis. Disimpulkan bahwa hati berfungsi secara baik pada masing-masing perlakuan 
walaupun memperoleh perlakuan yang berbeda. 
 Rataan persentase hati pada masing-masing perlakuan berkisar 1,80 – 1,92 % dari 
bobot badan ternak, persentase hati itik masih dalam taraf yang normal. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Putnam (2001) bahwa persentase berat hati unggas berkisar antara 1,70 – 2,80 
% dari bobot potong. 
 
 
4.3 Pengaruh Pemberian Pakan Awal Terhadap Bobot Ampela 
 Hasil analisis menunjukkan pengaruh waktu pemberian pakan awal yang berbeda 
memberikan pengaruh perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot ampela itik 
mojosari. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 2, analisis data dapat dilihat pada Lampiran 
5. Hasil penelitian didapatkan tren berat ampela turun seiring dengan bertambahnya waktu 
pemberian pakan awal, pertumbuhan ampela akan semakin baik bila diberikan pakan sedini 
mungkin. Hal ini disebabkan itik yang mendapatkan waktu pemberian pakan awal lebih lama 
yaitu P4 (72 jam) organ pencernaanya tidak berkembang secara maksimal karena 
mendapatkan kesempatan makan lebih lama dan hanya mengandalkan sisa kuning telur untuk 
mencukupi kebutuhan nutrisinya. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Dibner (1999) 
menjelaskan meskipun sebenarnya sisa kuning telur cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
anak ayam hingga umur 3-4 hari tanpa diberi pakan, namun tetap tidak dapat mendukung 
perkembangan saluran pencernaan dan sistem kekebalan maupun pertambahan berat ayam 
pedaging. Aktifitas ampela dalam mencerna pakan juga berpengaruh terhadap bobot ampela, 
aktifitas dari ampela yang pemberian pakannya lebih awal akan lebih aktif bekerja sehingga 
kontraksi otot pada ampela lebih intensif dan kemudian menebal sehingga perkembangan 
ampela menjadi lebih optimal. Hal ini sebanding dengan penjelasan dari Pond & Church 
(1995) Kontraksi otot rempela akan terjadi apabila ditemukan makanan yang masuk ke 
dalamnya dan di dalam rempela terjadi proses pencernaan mekanik. Ampela merupakan 
ruangan sederhana sebagai tempat pencernaan dan menyimpan makanan yang terdiri atas 
serabut otot yang kuat.  
 Berat ampela di analisis dengan Uji Jarak Berganda Duncan. Hasil yang diperoleh 
berpengaruh sangat nyata pada bobot ampela. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada P0, 
P1, P2, P3, P4 menunjukkan hasil yang berpengaruh sangat nyata terhadap bobot ampela 
sehingga dapat dikatakan penundaan waktu pemberian pakan awal lebih dari 18 jam akan 
mengakibatkan penurunan bobot ampela yang sangat nyata. 
 Rataan persentase ampela pada masing- masing perlakuan berkisar antara 4.53 - 
5.51%. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai yang lebih kecil dari penelitian Zainal (2007) 
menjelaskan bahwa bobot ampela itik Mojosari Alabio jantan berkisar antara 5,94 - 8,08 % 
dari bobot hidup.  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
 Bobot jantung, hati dan ampela semakin turun seiring dengan bertambahnya 
waktu penundaan pemberian pakan awal. 
 Pemberian pakan awal dengan perlakuan 18 jam merupakan waktu pemberian 
pakan awal terbaik. 
5.2 Saran 
 Disarankan waktu pemberian pakan awal pada DOD sebaiknya diberikan pada waktu 
18 jam setelah tiba di kandang dalam upaya efisiensi pakan serta pertumbuhan dan 
perkembangan organ dalam menjadi optimal. 
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